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DAYA BUNUH EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata) 

TERHADAP KEMATIAN Pediculus humanus capitis 

Oleh: 

Yustika Adeline 

201703028 

 

Abstrak 

Kutu rambut atau Pediculus humanus capitis merupakan parasit yang berada di 

kepala manusia yang ditandai dengan rasa gatal. Pediculus humanus capitis 

menyebabkan penyakit pedikulosis. Infeksi berat dari Pediculus humanus capitis 

dapat mengakibatkan timbulnya rasa gatal yang berlebihan menyebabkan luka 

pada kulit kepala akibat garukan. Penularan Pediculosis humanus capitis dapat 

melalui kontak langsung maupun tidak langsung. Penularan melalui kontak 

langsung dengan cara rambut ke rambut. Penularan kontak tidak langsung dapat 

melalui perantara seperti topi, bantal, sisir, kerudungan dan handuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan efektivitas daun Annona muricata sebagai 

insektisida pada Pediculus humanus capitis. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

untuk mengtahui kemampuan mortalitas ekstrak daun Annona muricata terhadap 

Pediculus humanus capitis. Berdasarkan hasil penelitian efektivitas ekstrak daun 

Annona muricata sebagai insektisida pada Pediculus humanus capitis diperoleh 

hasil yang efektif terhadap mortalitas Pediculus humanus capitis adalah 

konsentrasi 7,5% semakin besar konsentrasi estrak daun Annona muricata  maka 

semakin cepat terjadi mortalitas Pediculus humanus capitis. Kesimpulan ekstrak 

daun Annona muricata dapat disarankan untuk memanfaatkan bahan alami 

sebagai obat Pediculus humanus capitis. 

 Kata kunci: Daun sirsak (Annona muricata), kutu rambut (Pediculus humanus 

capitis) 
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KILLING POWER OF SIRSAK LEAVES (Annona muricata) AGAINST 

DEATH Pediculus humanus capitis 

By: 

Yustika Adeline 

201703028 

 

Abstract 

Head lice or Pediculus humanus capitis are parasites on the human head that are 

characterized by itching. Pediculus humanus capitis causes pediculosis. Severe 

infection from Pediculus humanus capitis can result in excessive itching causing 

scalp scars due to scratching. Pediculosis humanus capitis can be transmitted 

through direct or indirect contact. Transmission by direct contact by means of hair 

to hair. Transmission of indirect contact can be through intermediaries such as hats, 

pillows, combs, veils and towels. This study aims to determine the effectiveness of 

Annona muricata leaves as an insecticide on Pediculus humanus capitis. This type 

of research is descriptive to determine the mortality ability of Annona muricata leaf 

extract against Pediculus humanus capitis. Based on the results of research on the 

effectiveness of Annona muricata leaf extract as an insecticide on Pediculus 

humanus capitis, the effective results on Pediculus humanus capitis mortality were 

7.5% concentration, the greater the concentration of Annona muricata leaf extract, 

the faster the Pediculus humanus capitis mortality occurred. Conclusion Annona 

muricata leaf extract can be suggested to use natural ingredients as a medicine for 

Pediculus humanus capitis. 
 

Keywords: Soursop leaf (Annona muricata), head lice (Pediculus humanus capitis)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kutu rambut atau Pediculus humanus capitis merupakan parasit yang 

berada di kepala manusia yang ditandai dengan rasa gatal. Pediculus humanus 

capitis menyebabkan penyakit pedikulosis. Infeksi berat dari Pediculus humanus 

capitis dapat mengakibatkan timbulnya rasa gatal yang berlebihan menyebabkan 

luka pada kulit kepala akibat garukan. Penularan Pediculus humanus capitis 

dapat melalui kontak langsung maupun tidak langsung. Penularan melalui 

kontak langsung dengan cara rambut ke rambut. Penularan kontak tidak 

langsung dapat melalui perantara seperti topi, bantal, sisir, kerudungan dan 

handuk (Sari, 2017). 

Center For Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2016 

menyatakan bahwa Pediculus humanus capitis tersebar di seluruh dunia terdapat 

pada anak usia 3 sampai 11 tahun. World Health Organization (WHO) tahun 

2018, dilaporkan prevalensi Pediculus humanus capitis pada beberapa negara 

memberikan hasil berbeda-beda. Prevalensi pedikulosis masih tinggi, terutama 

pada anak-anak perempuan. Pravelensi telah dilaporkan dari berbagai penelitian 

yaitu Malaysia 10,7%, Saudi Arabia 11,15%,Indian 17,3% dan Pakistan 36,7% 

(World Health Organization, 2018). Penelitian di Amerika Serikat yang 

dilakukan pada anak sekolah didapatkan 6 juta hingga 12 juta terinfeksi 

Pediculus humanus capitis terutama pada anak perempuan usia 3 tahun hingga 

11 tahun. Indonesia pada tahun 2016 dengan angka kejadian Pediculus humanus 

capitis 27,1% pada murid sekolah dasar di kota Sabang Provinsi Aceh 

(Nindya,2016). 

Rasa gatal yang diderita oleh penderita akibat pedikulosis mendorong 

penderitanya menggunakan insektisida anti kutu. Bahan kimia yang sering 

digunakan untuk mengedalikan Pediculus humanus capitis adalah bahan kimia 

termasuk berbagai insektisida sintesis yang bersifat racun saraf. Penggunaan 

bahan kimia yang digunakan penderita mengakibatkan luka pada kulit kepala 

(Bugayong, 2011). Insektisida alami merupakan bahan aktif yang berasal dari 

tumbuhan yang relatif mudah dibuat dan tidak menimbulkan dampak negatif 
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bagi manusia maupun lingkungan sekitar (Isnaini, 2015). Indonesia memiliki 

berbagai macam tumbuhan yang manfaatnya sebagai bahan aktif insektisida 

dalam upaya pengobatan Pediculus humanus capitis. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan dalam mengurangi dampak negatif akibat insteksida sintetik 

digunakan bahan alami untuk membasmi Pediculus humanus capitis. Salah satu 

bahan alami yang dapat digunakan untuk membasmi Pediculus humanus capitis 

adalah tanaman Anona muricata. Anona muricata yang dapat digunakann 

sebagai bahan herbal untuk insektisida Pediculus humanus capitis. Anonna 

muricata memiliki kandungan senyawa acetogenin, yang dapat berfungsi 

sebagai bahan Antifeedent (Khasanah, 2014). 

Menurut penelitian sebelumnya mengatakan bahwa senyawa 

acetogenin yang terdapat pada daun Annona muricata dapat mempengarui 

kematian Pediculus humanus capitis pada masing-masing perlakuan konsentrasi 

ekstrak Anonna muricata. Berdasarkan hasil uji fitokimia menunjukan bahwa 

kandungan yang terdapat pada ekstrak daun Annona muricata yaitu flavonoid, 

alkaloid, tanin dan saponin (Wijaya, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Virgianti & Rahma, 2016) menyatakan bahwa senyawa yang terdapat dalam 

minyak kayu putih yang mampu membunuh Pediculus humanus capitis. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soonwera (2016) tentang insektisida 

alami dari produk pembasmi kutu yang diuji Lillicium verum yang mampu 

membunuh seratus persen Pediculus humanus capitis setelah enam jam 

percobaan. Ekstrak Lillicium verum mempunyai efek farmakologi yang luas 

terutama sebagai antimikroba, antioksidan, insektida, sedatif, dan konvulsi. 

Kandungan yang terdapat dalam Lillicium verum yaitu minyak atsiri, fenil 

propanoid dan flavonoid. Senyawa flavonoid memiliki sifat sebagai zat  racun 

pada perut Pediculus humanus capitis (Pritacindy, et al., 2017). Berdasarkan 

uraian diatas, penelitan ini ingin menguji pengaruh terhadap pemberian ekstrak 

daun Annona muricata terhadap mortalitas pada Pediculus humanus capitis. 

Peneliti tertarik ingin melakukan penelitian efektifitas ekstrak daun Annona 

muricata terhadap mortalitas Pediculus humanus capitis. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumusan suatu 

permasalah sebagai berikut yaitu apakah ekstrak daun Annona muricata pada 

konsentrasi 25%, 50% dan 75% dapat membunuh Pediculus humanus capitis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut yaitu mengetahui daya bunuh ekstrak daun Annona muricata 

terhadap kematian Pediculus humanus capitis konsentrasi 25%, 50% dan 75% 

untuk membunuh Pediculus humanus capitis. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan diatas, manfaat dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Masyarakat 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

manfaat alami Anonna muricata dapat membasmi Pediculus humanus 

capitis 

2. Institusi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada lembaga penelitian 

mengenai hasil penelitian mengetahui efektifitas insektisida pada daun 

Annona muricata pada mortalitas Pediculus humanus capitis 

3. Penulis 

Hasil peneliian dapat menambah pengtahuan dan keterampilan peneliti 

dalam pemeriksaan efektivitas daun Annona muricata sebagai insektisida 

pada Pediculus humanus capitis. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kutu Rambut (Pediculus humanus capitis) 

Kutu rambut atau Pediculus humanus capitis adalah salah satu 

parasit yang berada di kepala manusia. Pediculus humanus capitis hidup di 

sela-sela rambut kepala dan menempel pada kulit kepala. Pediculus 

humanus capitis mempertahankan hidupnya dengan cara menghisap darah 

melalui kulit kepala dan berkembang biak dengan cara meninggalkan 

telurnya pada helai-helai rambut terutama pada pangkal rambut (Sahar, 

2013). 

Pedikulosis adalah manifestasi Pediculus humanus capitis pada 

rambut dan kulit kepala. Penyakit pedikulosis tersebar luas di seluruh dunia 

Negara berkembang lebih tinggi dari pada di negara maju. Negara Indonesia 

dengan pravelensi yang tidak dilaporkan masyarakat Indonesia 

menganggap pedikulosis hanya sekedar gangguan yang tidak perlu berobat 

ke dokter. Pedikulosis perlu mendapatkan perhatian karena penyakit ini 

sering menyerang anak-anak khususnya anak perempuan sehingga dapat 

mengganggu konsentrasi belajar hingga prestasi anak menurun (Hadidjaja 

& Margono, 2011). 

Manifestasi kronik pedikulosis pada anak-anak Sekolah Dasar (SD) 

dapat menyebabkan anemia yang membuat anak menjadi lesu dan 

mengantuk di kelas. Anak-anak yang terinfeksi berapakah Pediculus 

humanus capitis mengalami gangguan tidur di malam hari menyebabkan 

rasa gatal dan sering menggatuk. Dari sisi psikologis maninfestasi Pediculus 

humanus capitis membuat anak merasa malu karena di jauhkan dari anak-

anak lain (Alatas, 2013). 

a. Klasifikasi 

Klasifikasi Pediculus humanus kapitis termasuk kingdom 

Animalia, filum Arthopoda, kelas Insecta, sub Kelas 

Phtiraptera/Anoplura, famili Pediculidae, genus Pediculus, spesies 
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Pediculus humanus, subspesies Pesiculus humanus capitis (Hadidjaja & 

Margono, 2011). 

b. Morfologi 

Pediculus humanus capitis memiliki ukuran 2-3 µm dan berwarna 

abu-abu. Bagian tubuh Pediculus humanus capitis terdapat 3 bagian yaitu 

kepala, dada dan perut. Bagian kepala terdapat 1 pasang antena yang 

terdiri dari 5 ruas  besar, 1  pasang mata, dan 1 alat tusuk yang disebut 

proboscis alat penusuk yang dapat memanjang. Bagian dada terdapat 3 

pasang kaki yang terletak pada prothorax 1 pasang, mesothorax 1 pasang, 

dan metathorax 1 pasang, dan tidak memiliki sayap. Bagian perut 

terdapat 9 ruas abdomen dan terdapat lubang pernapasan atau spirakel 

yang terlihat jelas. Alat kelamin Pediculus humanus capitis jantan 

berbentuk seperti ujung tombak yang disebut aedeagus. Alat kelamin 

Pediculus humanus capitis betina berbentuk seperti huruf V terbalik 

disebut porus genitalis atau lubang kelamin (Veracz & Raoult, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pediculus humanus capitis (CDC,2017) 

Telur Pediculus humanus capitis memiliki ukuran 0,8 mm x 0,3 

mm dan berwana putih atau kuning. Bagian tubuh telur Pediculus 

humanus capitis terdapat operkulum dan eyespot. Nimfa memiliki 

bentuk seperti Pediculus humanus capitis dewasa hanya bentuknya lebih 

kecil (Veracz & Raoult, 2012). 
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Gambar 2.2 Telur Pediculus humanus (CDC,2017) 

c. Siklus hidup 

Pediculus humanus capitis dimulai dengan adanya peletakan telur 

kutu yang ditempelkan pada rambut kepala. Sesudah 3-4 hari, telur 

menetas menjadi nimfa, mengalami tiga kali pengupasan kulit, dan 

menjadi dewasa. Dalam waktu dua puluh empat jam setelah terjadi 

perkawinan kutu jantan dengan kutu betina, Pediculus humanus capitis 

betina akan meletakkan telur sebanyak 7-10 telur setiap hari. Lama hidup 

Pediculus humanus capitis mencapai 30 hari dan  dengan menghisap 

darah manusia. Pediculus humanus capitits tidak dapat hidup tanpa darah 

dalam waktu 15-20 jam. Nimfa dan dewasa mengisap darah (Hadidjaja 

& Margono, 2011). 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.3 Siklus Pediculus humanus capitis (CDC,2017) 
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d. Diagnosis 

Diagnosis pedikulosis ditegakkan apabila terdapat gatal-gatal 

bekas garukan (Soedarto, 2011) Gatal tersebut disebabkan oleh liur 

dari bentuk dewasa yang masuk ke dalam kulit waktu menghisap 

darah. Pediculus humanus capitis dapat di lihat di kulit kepala atau 

rambut kepala seseorang (Natadisastra, 2009). Penyakit yang 

ditimbulkan yaitu rasa gatal, anemia karena kehilangan darah, dan lesi 

atau keadaan jaringan yang abnormal. 

f. Pengobatan dan pencegahan 

Pengobatan pedikulosis dilakukan dengan cara mekanisme dan 

kimiawi. Pedikulus humanus capitis dapat diobati dengan cara 

mekanisme yaitu dengan menggunakan bahan alami tanaman dengan 

meracuni Pedikulus humanus capitis. Pengobatan dengan cara 

kimiawi yang digunakan untuk membunuh Pedikulus humanus capitis 

dengan bahan kimia kandungan permetrin 1% dengan cara 

memakaikan pada rambut yang kering diamkan 10 menit kemudian 

basuhkan kepala (Kesehatan, 2014). 

Pencegahan pedikulosis pakaian dicuci dengan benar dan 

disetrika untuk membunuh sel telur Pediculus humanus capitis. 

Menjaga kebersihan diri untuk merawat rambut dan dapat 

menggunakan sisir serit atau membunuh tuma satu persatu dengan 

tangan (Hadidjaja & Margono, 2011).  

  B. Daun sirsak (Annona muricata) 

Daun Annona muricata merupakan tanaman yang berasal dari 

Karibia, Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Daun Annona muricata 

dapat tumbuh diberbagai tempat namun paling banyak tumbuh pada 

ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Nama sirsak sendiri 

berasal dari bahasa belanda “Zuurzak” yang artinya kantung asam. 

Tanaman pohon sirsak ini bisa mencapak 9 meter (Wulan, 2012). 

Sirsak merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dan 

berbuah sepanjang tahun jika kondisis air tanah terpenuhi selama 

pertumbuhannya. Daun Annona muricata memiliki banyak manfaat di 
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antaranya adalah bahan pengobatan herbal yaitu untuk menjaga kondisis 

tubuh. Kandungan daun Annona muricata yaitu steroid, flavonoid, 

alkoloid dan tanin. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan untuk 

penyakit kanker, anti mikroba, anti virus, dan meningkatkan kekebalan 

tubuh (Wijayanti, 2015). Sirsak merupakan sumber vitamin B yang 

jumlahnya (0,07 mg/100 g daging buah) dan vitamin C 20 mg/1100g 

daging buah (Wijayanti, 2015). 

a. Klasifikasi 

Klasifikasi daun Annona muricata termasuk Kingdom plantae, 

divisio spermatophyta, sub disiviso angiospermae, class dictyledonae, 

ordo polycarpicea, famili annonaceae, genus annona,  dan species 

Annona muricata (Wulan, 2012) 

b. Morfologi 

Daun sirsak memiliki ukuran panjang 6-18cm, lebar 3-7cm, 

bertesktur kasar, berbentuk bulat telur terbalik bentuk eliptik, 

ujungnya lancip pendek, daun bagian atas mengilap hijau daun gundul 

pucat kusam di bagian bawah daun, berbentuk lateraf saraf. Daun 

sirsak memiliki bau tajam menyengat dengan tangkai daun pendek 

sekitar 3-10 µm (Wulan, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.4 Daun sirsak (Annona muricata) 

c. Kandungan zat aktif 

Daun Annona muricata memiliki zat aktif yang biasa digunakan 

untuk pengobatan berbagai penyakit. Beberapa zat aktif yang ada pada 
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Daun Annona muricata diantaranya Acetogenin mampu 10 ribu kali 

lebih kuat dalam membunuh sel-sel kanker dibanding adriamycin, zat 

aktif yang biasa dipakai dalam kemoterapi. Acetogenin hanya akan 

menyerang sel yang pertumbuhannya tidak normal (sel kanker). 

Steroid atau triterpenoid dalam dunia medis zat ini biasa digunakan 

untuk membuat obat-obatan kontrasepsi, anabolik dan anti inflamasi. 

Flavonoid berfungsi sebagai pengatur tumbuh, kerja antimikroba dan 

antivirus dalam pertanian sering digunakan untuk bioinsektisida 

pengusir serangga. Glikosida Antrakuinon merupakan salah satu jenis 

kuinon alam yang biasa digunakan untuk pencahar atau obat yang 

digunakan untuk mengatasi sembelit (Luciana, 2010). Ekstrak daun 

Annona muricata mempunyai pengaruh terhadap Pediculus humanus 

capitis senyawa flavonoid senyawa kimia yang memiliki sifat 

insektisida yang dapat menyerang bagian saraf pada organ vital 

serangga sehingga timbul pelemahan saraf seperti pernafasan dan 

menimbulkan kematian konsentrasi ekstrak daun Annona muricata 

yang efektif terhadap mortalitas Pediculus humanus capitis adalah 

konsentrasi 100% (Hikmah dan Nurul, 2015). 

d. Bahan aktif kimia insektisida 

Bahan kimia lindane merupakan salah satu insektisida 

berbahaya yang digunakan oleh masyarakat untuk membasmi 

Pediculus humanus capitis. Indonesia diproduksi sebagian besar 

untuk obat Pediculus humanus capitis terutama pada yang bermerek 

Peditox. Peditox adalah obat khusus yang diformulasikan untuk 

membasmi Pediculus humanus capitis dan mencegah agar Pediculus 

humanus capitis tidak kembali bersarang di kepala. Peditox obat 

pembasmi Pediculus humanus capitis mengandung 1% Permthrin 

adalah bahan insektisida atau anti serangga parasit, seperti kutu dan 

tungau. Indonesia memiliki banyak tanaman yang berpotensi 

dijadikan sebagai bahan insektisida alami, salah satunya seperti daun 

jeruk nipis, daun srikaya dan pandan wangi adalah tanaman yang 

mengandung senyawa yang berfungsi sebagai insektisida contohnnya 
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adalah golongan sianida, saponin, tannin, flavonoid, alkonoid. 

Senyawa yang berfungsi sebagai insektisida berfungsi mengurangi 

jumalah Pediculus humanus capitis karna memiliki mekanisme kerja 

dengan menghambat aktivitas sebagai repellent, dan antifeedant. 

Repellent, dan antifeedant memiliki mekanisme yang dapat 

menggangu proses pencernaan pada Pediculus humanus capitis serta 

menghambat perkembangan Pediculus humanus capitis sehingga 

mengakibatkan kematian Pediculus humanus capitis (Wijaya, 2012). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian cross sectional.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Ekstraksi daun Annona muricata dilakukan pada tanggal 10 

Februari 2020 hingga 28 Februari 2020 di Balai Penelitian Tanaman 

Rempah dan Obat (BALITTRO). Pengujian Ekstrak daun Annona 

muricata dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKes Mitra Keluarga 

pada tanggal 8 Juni 2020.  

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baki plastik, 11 

cawan petri, 3 buah labu ukur yang berukuran 10 ml, pipet volume, gelas 

ukur, sisir serit, guntin, spatula, alat tulis, stopwatch, objeck glass, 

ekstraktor, evaporator, mixer atau pengaduk dan kaca kecil atau cover 

glass. 

Bahan yang digunakan adalah ekstrak daun Annona muricata, 

etanol 96%, aquades, dan 55 Pediculus humanus capitis. 

D. Cara Kerja 

 1. Persiapan Bahan 

Daun Annona muricata sebanyak 2 kg dikeringkan di bawah 

sinar  matahari dan menghasilkan 500 gram daun Annona muricata 

kering. Sampel kering daun Annona muricata selanjutnya di haluskan 

menjadi bentuk serbuk. 

 2. Pembuatan Ekstraksi 

Daun Annona muricata sebanyak 500 gram dengan pelarut 

etanol 96% diaduk dengan stirer didalam wadah besar selama 3 jam, 

didiamkan selama 24 jam, kemudian filtrat atau zat hasil penyaringan 

pertama dengan ampas dipisahkan. Ampas yang sudah dipisahkan 

ditambah pelarut aduk selama 1 jam kemudian saring dengan kertas 
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saring kemudian filtrat atau zat hasil penyaringan kedua dengan 

ampas dipisahkan. Filtrat pertama dengan filtrat kedua disatukan, 

kemudian di Rotavapor sampai kental atau diuapkan pelarutnya 

jadilah ekstrak kental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1 Prosespembuatan ekstra 

3. Perhitungan konsentrasi pada ekstrak daun Annona muricata, kontrol 

positif dan kontrol negatif 

Kontrol positif 10ml peditox yang terdapat kandungan 

Permethrin 1% dan kontrol negatif 10ml aquadest. Pengujian 

dilakukan sebanyak 3x pengulangan pada konsentrasi ekstak yang 

akan digunakan adalah 75%, 50% dan 25%. 

  75% = 750 mg/ml atau 7,5 gram dalam 10 ml aquades 

  50% = 500 mg/ml atau 5 gram  dalam 10 ml aquades  

  25% = 250 mg/ml atau 2,5 gram dalam 10 ml aquades  

4. Pengujian ekstrak daun Annona muricata sebagai insektisida 

Pediculus humanus capitis 

   Pediculus humanus capitis diambil dengan cara random 

sampling dibutuhkan sebanyak 51 Pediculus humanus capitis. 

Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan masing-

masing konsentrasi 75%, 50% dan 25%. Alat dan bahan disiapkan 

kemudian 5 ekor Pediculus humanus capitis di letakkan pada 1 cawan 

petri yang sudah berisi helainan rambut yang sudah diberi ekstrak 

daun Annona muricata pada masing-masing konsentrasi 75%, 50% 
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dan 25%. Kontrol positif menggunakan helaian rambut yang sudah 

diberi cairan Peditox sedangkan kontrol negatif menggunkan helaian 

rambut. Rambut yang telah direndam dimasukkan kedalam cawan 

petri dengan 5 ekor Pediculus humanus capitis dilakukan untuk 

melihat kemampuan ekstrak daun Annona muricata sebagai 

insektisida Pediculus humanus capitis setiap 10 menit selama 1 jam 

(Sulis, et al., 2017). 

E. Variabel Penelitian 

Variabel bebas adalah ekstrak daun Annona muricata. Variabel 

terikat adalah mortalitas Pediculus humanus capitis. 

F. Sampel 

Jumlah sampel uji Pediculus humanus capitis dalam konsentrasi 

75% sebanyak 5 ekor Pediculus humanus capitis dalam 3x pengulangan, 

konsentrasi 50% sebanyak 5 ekor Pediculus humanus capitis dalam 3x 

pengulangan, konsentrasi 25% sebanyak 5 ekor Pediculus humanus 

capitis dalam 3x pengulangan, kontrol positif 3 membutuhkan ekor 

Pediculus humanus capitis dan kontrol negatif membutuhkan 3 ekor 

Pediculus humanus capitis. Total Pediculus humanus capitis yang 

dibutuhkan adalah 51 ekor Pediculus humanus capitis.  

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian analisa deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan dengan mellihat kemampuan ekstrak daun 

Annona muricata sebagai insektisida Pedikulus humanus capitis. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

A. Hasil  Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan ekstrak daun Annona 

muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Hasil uji kemampuan ekstrak daun Annona muricata terhadap 

kematian Pediculus humanus capitis. 

Konse Pengul Waktu 

Total  Rerata 
ntrasi Angan 

10  

menit 

20  

menit 

30  

Menit 

40  

menit 

50  

menit 

60  

menit 

25% 

1 0 0 2 3 4 5 5 1,6 

2 0 0 0 2 3 4 4 1,3 

3 0 0 0 2 3 4 4 1,3 

50% 

1 0 1 2 3 4 5 5 1,6 

2 0 0 1 2 3 4 4 1,3 

3 0 0 1 2 3 4 4 1,3 

75% 

1 2 4 5 0 0 0 5 1,6 

2 3 4 5 0 0 0 5 1,6 

3  3 4 5 0 0 0 5 1,6 

Kontrol 
(+) 

  1 3 0 0 0 0 3 1 

Kontrol 
(-) 

  0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa hasil dari penelitian ditemukan 

adanya konsentrasi 75% ekstrak daun Annona muricata didapatkan 

waktu 10 menit lebih cepat sudah terdapat kematian Pediculus humanus 

capitis. Pada perlakuan kontrol positif menggunakan peditox kandungan 

Permentrin 1% didapatkan kematian Pediculus humanus capitis pada 

waktu 10 menit. Pada kontrol negatif menggunakan aquadest didapatkan 

waktu 60 menit tidak terdapat kematian Pediculus humanus capitis.  

Hasil uji kemampuan ekstrak daun Annona muricata terhadap 

kematian Pediculus humanus capitis dapat di lihat pada tabel selama 

proses penelitian bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak Annona 

muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis maka semakin 

cepat terjadi mortalitas Pedikulus humanus capits pada waktu 10 menit 

dengan konsentrasi 75% ekstrak daun Annona muricata. 
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Gambar 4.1 Sampel uji Pediculus humanus capitis dengan       

pembesaran 40x. 

 

Pediculus   humanus capitis yang didapatkan pada gambar 4.1 

merupakan Pediculus humanus capitis berwarna kuning coklat memiliki 

ukuran  1-3 mm memiliki tubuh terdiri atas tiga bagian yaitu kepala, toraks 

dan abdomen. Bagian kepala Pediculus humanus capitis berbentuk 

mengerucut dan memiliki antena pendek berbentuk filiform dengan lima 

segmen. Toraks Pediculus humanus capitis berbentuk kecil dan menyatu 

sedangkan abdomen memiliki sembilan segmen. Pediculus humanus 

capitis memiliki 3 pasang kaki yaitu coxa, trochanter, femur, tibia dan 

tarsus yang masing-masing memiliki cakar untuk menggenggam pada 

rambut dan Pediculus humanus capitis tidak memiliki sayap Pediculus 

humanus capitis dapat dilihat dengan jelas menggunakan mikroskop 

pembesaran 10x dan 40x. 

 

   

 

 

Gambar 4.2 Sampel Pediculus humanus capitis sesudah diuji dengan 

ekstrak daun Annona  muricata dengan pembesaran 40x a) 

jantan b) betina 
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Pediculus humanus capitis yang didapat pada gambar 4.2 

merupakan Pediculus humanus capitis sesudah di uji dengan ekstrak daun 

Annona muricata sebagai daya bunuh Pediculus humanus capitis. 

Perbedaan Pediculus humanus capitis jantan dan Pediculus humanus 

capitis betina tampak pada bentuk abdomen jantan yang lebih ramping 

memiliki ukuran 2 µm dengan bagian ujung abdomen yang membulat. 

Abdomen betina lebih besar memiliki ukuran 3 mm dengan ujung 

membentuk seperti huruf “V” terbalik. Pediculus humanus capitis jantan 

memiliki alat kelamin genital sedangkan Pediculus humanus capitis betina 

disebut porus genitalis memiliki gonopod dan uterine gland yang akan 

mengeluarkan cairan cement seperti lem yang berfungsi untuk melekatkan 

telur pada rambut agar tidak mudah lepas (Abdulla, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

  

B. Pembahasan 

Identifikasi atau menemukan adanya Pediculus humanus capitis 

yang masih hidup di rambut dan kulit kepala menggunkan sisir serit adalah 

cara yang paling efektif untuk mendeteksi  Pediculus humanus capitis dan 

jauh lebih baik jika dibandingkan dengan pemeriksaan manual. Bila 

ditemukan adanya Pediculus humanus capitis yang hidup selama 

pemeriksaan menunjukan bahwa Pediculus humanus capitis aktif (Degerli, 

et al., 2012) Menurut Feldemeier (2010) diagnosa Pediculus humanus 

Gambar 4.2 Hasil uji ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian 

Pediculus humanus capitis 



17 
 

 
 

capitis dilakukan dengan melakukan pemeriksaan secara manual pada 

rambut dan kulit kepala atau dengan menggunakan sisir kutu (serit) untuk 

mengidentifikasi perkembangan Pediculus humanus capitis dilakukan 

dengan melakukan pengamatan visual pada 5 titik predileksi yaitu pada 

rambut, kulit rambut, kulit kepala, pelipis, di belakang telinga dan tengkuk. 

Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada daya bunuh ekstrak 

daun Annona muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis. 

Morfologi Pediculus humanus capitis yang diperoleh dalam penelitian ini 

tidak beda dengan penelitian lainya (Marjan, et al., 2015) memiliki bentuk 

lonjong dan abdomen bersegmen. Pediculus humanus capitis memiliki 

ujung setiap kaki dilengkapi dengan segmen toraks bersatu dan abdomen 

bersegmen ujung setiap kaki Pediculus humanus capitis dilengkapi dengan 

kuku. Pediculus humanus capitis berjalan dari satu helai rambut ke rambut 

lain dengan menjepit Pediculus humanus capitis dewasa memiliki ukuran 

1-3 mm. Bentuk nimfa sama dengan Pediculus humanus capitis dewasa 

yang membedakan hanya ukuran abdomen karna adanya peningkatan 

abdomen segmen (Abdulla, 2015). 

Identifikasi kemampuan ekstrak daun Annona muricata terhadap 

kematian Pediculus humanus capitis dilakukan di laboratorium 

parasitologi STIKes Mitra Keluarga. Pemeriksaan dilakukan sebanyak 3 

kali pengulangan (triplo), hal ini dilalukan agar mendapatkan hasil yang 

akurat dan presisi. Penelitian ini menggunakan tiga konsentrasi pada 

ekstrak daun Annona muricata yang berbeda yaitu konsentrasi 25%, 50% 

dan 75%. Kontrol yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol positif 

dan kontrol negatif. Kontrol postif menggunakan Permthrin 1% dan 

sedangkan kontrol negatif hanya berisi aquadest. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian daya  bunuh 

ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian Pediculus humanus 

capitis adalah analisis kuantitatif yang diambil dari data primer yaitu 

dengan mengamati mortalitas Pediculus humanus capitis menggunakan 

ekstrak daun Annona muricata pada masing-masing konsentrasi 25%, 50% 

dan 75%. Pengujian yang dilakukan untuk melihat daya bunuh ekstrak 
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daun Annona muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis yang 

dilakukan selama 1 jam setiap 10 menit pada konsentrasi 25%, 50% dan 

75%. Kematian Pediculus humanus capitis tergantung dengan variasi 

besar kecilnya konsentrasi ekstrak daun Annona muricata yang diberikan 

sangat berpengaruh terhadap mortalitas Pediculus humanus capitis. 

Semakin tinggi tingkat kepekataan suatu ekstrak daun Annona muricata 

maka semakin efektif daya bunuhnya. 

  Hasil yang didapat pada tabel 4.1 terdapat pengaruh daya bunuh 

daun Annona muricata terhadap kematian Pedicuulus humanus capitis 

didapat pada konsentrasi 25% ekstrak daun Annona muricata terdapat 

kematian Pediculus humanus capitis dalam waktu 30 menit, konsentrasi 

50% ekstrak daun Annona muricata terdapat kematian Pediculus humanus 

capitis dalam waktu 20 menit dan konsentrasi 75% ekstrak daun Annona 

muricata terdapat kematian Pediculus humanus capitis dalam waktu 10 

menit sudah terdapat kematian Pediculus humanus capitis. Kontrol positif 

didapatkan kematian Pediculus humanus capitis pada waktu 10 menit. 

Kontrol negatif didapatkan waktu 1 jam tidak terdapat kematian Pediculus 

humanus capitis. Penelitian ini melakukan 3 pengulangan dilakukan 

dengan menggunakan cawan petri yang berisi 5 helai rambut yang sudah 

di celupkan dalam larutan ektrak daun Annona muricata kemudian 

diletakkan 5 ekor kutu rambut dan diamati lamanya kematian Pediculus 

humanus capitis selama 1 jam setiap 10 menit. 

Pada masing-masing perlakuan memberi efek paling baik dalam 

membunuh Pediculus humanus capitis dengan varian waktu yang berbeda 

dan konsentrasi yang berbeda yaitu 25%, 50% dan 75%. Kontrol positif 

menggunakan peditox kandungan permentrin 1% sangat efektif 

membunuh Pediculus humanus capitis dalam waktu 10 menit dikarenakan 

bahan kimia yang terkandung didalam kontrol positif mampu membunuh 

Pediculus humanus capitis sedangkan untuk kontrol negatif menggunakan 

aquadest tidak menimbulkan efek terhadap Pediculus humanus capitis 

disebabkan tidak adanya bahan kimia yang terdapat pada kontrol negatif. 
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Penelitian ini diketahui adanya pengaruh daya bunuh ekstrak daun 

Annona muricata disebabkan karena terdapat zat aktif yang terkandung 

dalam ekstrak daun Annona muricata adalah senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan tanin. Kandungan yang terdapat pada ekstrak daun Annona 

muricata merupakan racun kontak yang masuk kedalam tubuh Pediculus 

humanus capitis secara langsung. Kandungan pada ekstrak daun Annona 

muricata memiliki kemapuan dalam membunuh Pediculus humanus 

capitis yang mempengaruhi sistem saraf, keseimbangan hormon, 

mengahmbat sistem reproduksi, anti-makan dan kerusakan pada sistem 

pernafasan serangga. 

Manfaat kandungan flavonoida memiliki sifat insektisida yang 

menyerang bagian saraf pada organ vital seranga, pelemahaan saraf seperti 

pernafasan sehinnga menimbulkan kematian. Flavonoid apabila 

dikomsumsi berlebihan akan menyebabkan mutagen dan menghambat 

kerja metabolisme hormon dan metabolisme energi, hal ini dapat 

berpengaruh pada serangga karna flavonoid akan merusak permabilitas 

dinding sel dengan cara menghambat kerja enzim sehingga mempengaruhi 

proses metabolisme pada serangga (Ahdiyah & Purwani, 2015). 

Saponin memiliki fungsi yang dapat merusak mukosa kulit dan akan 

mengakibatkan hermolisis sel darah sehingga pernafasan menjadi 

terhambat dan mengakibatkan kematian. Saponin terhadap serangga 

berupa gangguan fisik bagian luar (kutikula), lapisan yang melindungi 

serangga akan hilang akibat saponin sehingga menyebabkan kematian 

karena kehilangan banyak cairan tubuh (Aseptianova, 2015).  

Tanin dalam makanan serangga yang dapat menggangu aktivitas 

enzim pencernaan, kandungan aktif tanin bekerja sebagai racun kontak dan 

racun perut. Racun kontak adalah kandungan insektisida yang masuk ke 

dalam tubuh serangga lewat kulit yang bersinggungan secara langsung dan 

disalurkan  ke bagian organ tubuh serangga. Racun perut adalah 

kandungan insektisida yang termakan serta masuk ke dalam organ 

pencernaan serangga yang diserap oleh dinding saluran pencernaan 

(Sudarsono, 2015).  
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Alkaloid memiliki kemapuan dengan cara mengganggu komponen 

penyususn peptidoglikan pada sel sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian. Alkaloid dapat 

berperan sebagai racun saraf dengan cara menghambat kerja dari enzim 

saraf sehingga terjadi kegagalan fungsi dari sistem saraf yang akhirnya 

akan menyebabkan kekakuan pada sistem pengahantar implus menuju 

sistem otot. Kondisi mengakibatkat otot kejang dan menyebabkan 

kematian pada serangga hal ini terlihat dari kematian kutu rambut tubuh 

kutu rambut kejang sehingga mengakibatkan kematian dan tubuh kutu 

rambut yang mati terlihat kaku (Cania & Endah, 2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan ekstrak daun Annona 

muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis diperoleh hasil 

yang efektif terhadap mortalitas Pediculus humanus capitis adalah 

konsentrasi 75% dalam waktu 10 menit sudah terjadi kematian Pediculus 

humanus capitis didapatkan 100%  kemampuan ekstrak daun Annona 

muricata terhadap kematian Pediculus humanus capitis. 

B. Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk meneliti bahan alami lainnya mengenai  

Pediculus humanus capitis. 
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Tabel penelitian pengujian daya bunuh ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata) Terhadap kematian Pediculus humanus capitis 

Uji 1 

Konsentrasi 10menit 20menit 30menit 40menit 50menit 60menit 

25% 0 0 2 3 4 5 

50% 0 1 2 3 4 5 

7,50% 2 4 5 5 5 5 

 

Uji 2 

Konsentrasi 10menit 20menit 30menit 40menit 50menit 60menit 

2,5% 0 0 0 2 3 4 

50% 0 0 1 2 3 4 

75% 3 4 5 5 5 5 

 

Uji 3 

Konsentrasi 10menit 20menit 30menit 40menit 50menit 60menit 

25% 0 0 0 2 3 4 

50% 0 0 1 2 3 4 

75% 3 4 5 5 5 5 

Kontrol (+) 1 3 3 3 3 3 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 

 

 Lembar konsultasi bimbingan Karya Tulis Ilmiah 

  


